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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kemajuan bangsa didasarkan pada karakter yang harus dimiliki oleh
generasi penerus. Karakter itu penting, karena banyak masyarakat memiliki
kebiasaan-kebiasaan kurang kondusif untuk membangun bangsa yang lebih
unggul. Semakin generasi bangsa memiliki bekal karakter yang kuat maka akan
lebih maju. Karakter itu sendiri sudah tidak dapat dipungkiri lagi mengenai
keberadaanya, karena telah lama hidup di masyarakat maupun lingkungan instansi
pemerintahan. Mengingat batas antara dinding sekolah dengan masyarakat
sekarang ini menjadi semakin tipis, untuk itulah pendidikan karakter mesti
melibatkan masyarakat sekitar sehingga karakter dapat berkembang dengan
realistis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) sebagaimana dikutip
Samani (2012:42), karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter dapat dianggap
sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat dan estetika. Orang
berkarakter itu berarti seseorang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat,

bertabiat atau berwatak.



Mengacu pada implementasi pendidikan karakter sebagai pengalaman di
negara maju, nilai-nilai karakter sudah lama hadir di bumi Indonesia, baik dari
tradisi budaya, ajaran agama, maupun ajaran kepemimpinan. Hal ini bisa dilihat
dengan banyak nilai karakter yang dapat diacu bagi implementasi pendidikan
karakter di Indonesia baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Agar
implementasi pendidikan karakter bisa efektif dan efisien, solusi yang tepat
dengan cara melaksanakan manajemen khususnya dalam pendidikan karakter di
masyarakat.

Di tengah perkembangan dunia yang begitu cepat, canggih dan kompleks
prinsip pendidikan untuk membangun karakter tetap harus dipegang. Seseorang
dapat dikatakan berkarakter jika berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang
dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.
Nilai karakter terbagi menjadi 18 macam sebagai bentuk dalam memahami diri
sendiri. Berbicara mengenai karakter, yakni ada karakter mandiri dan kerja keras
sebagai wujud karakter yang diteliti. Mandiri dapat dimaknai sebagai suatu sikap
yang tidak mudah tergantung pada orang lain. Karakter ini bisa dilihat seperti
mampu menciptakan suasana yang memberikan kesempatan untuk bekerja
mandiri dan melakukan sesuatu sesuai dengan keyakinan. Kerja keras dilakukan
dengan cara berangkat pagi pulang sore untuk memenuhi semua kebutuhan serta
sangat penting dalam tercapainya pembangunan masyarakat desa yang sejahtera.
Selain itu kerja keras juga dapat dilakukan dengan bekerja secara sungguh-

sungguh demi tercapai kehidupan yang tentram.



Masyarakat merupakan produk manusia begitu sebaliknya, manusia
merupakan produk di dalam masyarakat. Pelaksanaan karakter di masyarakat
menjadi sangat kurang sebagai akibat dari implitan ekonomi. Semua sibuk
memikirkan pemenuhan kebutuhan hidup. Namun dalam kenyataan, karakter
mandiri dan Kkerja keras yang dimiliki warga masyarakat Dusun Pandakan mampu
memiliki etos kerja yang tinggi dalam meningkatkan hasil produksi pangan khususnya
pada sektor pertanian yang sebagian besar warga sekitar bermata pencaharian
sebagai petani. Usaha tersebut dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil yang
optimal. Karena banyak masyarakat desa selalu berusaha dalam memenuhi segala
kebutuhan serta menambah perekonomian keluarga dengan bercocok tanam.

Ellen G White sebagaimana dikutip Hidayatullah (2010:17) mengemuka-
kan bahwa pembangunan karakter adalah usaha paling penting yang pernah
diberikan kepada manusia. Pembangunan karakter merupakan tujuan luar biasa
dari sistem pendidikan yang benar. Ada dua pendapat tentang pembentukan atau
pembangunan karakter. Pertama, ada yang berpendapat bahwa karakter merupakan
sifat bawaan dari lahir yang tidak dapat diubah melalui pendidikan. Kedua,
berpendapat bahwa karakter dapat diubah melalui pendidikan. Pendidikan
karakter yang diterapkan dalam lembaga pendidikan menjadi salah satu sarana
pembudayaan dan pemanusiaan. Menciptakan sebuah lingkungan hidup yang
mampu menghargai kehidupan manusia, kebutuhan dan keunikan ciptaan, serta
menghasilkan sosok pribadi yang memiliki kemampuan intelektual dan moral
seimbang sehingga masyarakat akan menjadi semakin manusiawi. Pendidikan

karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada



karakter siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
insan kamil.

Kesenjangan dalam implementasi karakter pada masyarakat desa tidak
hanya dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal yang
dimiliki oleh pribadi individu. Melainkan karakter itu penting dimiliki oleh diri
pribadi seseorang sebagai patokan dalam bertingkah laku di masyarakat. Hidup di
lingkungan masyarakat pedesaan perlu memiliki sikap santun, ramah, bekerja
keras, mandiri, serta toleran terhadap perbedaan yang ada di sekitar. Tinggal di
lingkungan masyarakat desa yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani, karakter mandiri dan kerja keras sangat diperlukan untuk menunjang
seluruh kebutuhan dalam mengembangkan hasil produksi tani secara maksimal.
Keberadaan kegiatan gabungan kelompok tani tersebut sangat membantu warga
masyarakat khususnya bagi petani untuk mencapai hidup yang lebih sejahtera.

Berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter di Indonesia, Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Nasional dalam Publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
(2011), sebagaimana dikutip Samani (2012:9) menyatakan:

Bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong,
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan



teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Sebagaimana dijelaskan di atas karakter mempunyai tujuan, namun tidak

hanya nilai karakter yang memiliki tujuan, begitu juga dengan mata pelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mempunyai tujuan yang diatur dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 dan No. 23 tahun 2006, yaitu:

1.

2.

Berfikir secara Kkritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa dan bernegara serta anti
korupsi.

. Berkembang secara positif dan demokrasi untuk membentuk diri

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara

langsung atau tidak langsung memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai implementasi

karakter mandiri dan kerja keras dalam masyarakat pada Kelompok Tani Ngudi

Subur Il di Dusun Pandakan, Desa Blorong karena untuk mengembangkan hasil

produksi pangan beras melalui karakter mandiri dan kerja keras pada petani.

Selain itu dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan yang sebagian

besar didasarkan pada kegiatan disektor pertanian. Berdasarkan latar belakang

masalah di atas, dipandang cukup penting untuk melakukan penelitian tentang

“Implementasi Karakter Mandiri dan Kerja Keras dalam Masyarakat (Studi kasus

pada Gabungan Kelompok Tani Ngudi Subur Il Dusun Pandakan, Desa Blorong,

Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar Tahun 2015)”.



B. Perumusan Penelitian
Perumusan masalah merupakan bagian terpenting yang harus ada di dalam
penelitian karya ilmiah. Adanya perumusan masalah diharapkan proses pemecahan
masalah dapat terinci secara jelas, lebih terarah, dan terfokus, maka dari itu
sebelum melakukan penelitian haruslah mengetahui terlebih dahulu pokok
permasalahan yang ada. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi karakter mandiri pada gabungan kelompok tani
Ngudi Subur Il Dusun Pandakan, Desa Blorong, Kecamatan Jumantono,
Kabupaten Karanganyar Tahun 2015?

2. Bagaimana implementasi karakter kerja keras pada gabungan kelompok tani
Ngudi Subur Il Dusun pandakan, Desa Blorong, Kecamatan Jumantono,
kabupaten Karanganyar Tahun 2015?

3. Apa saja yang menjadi hambatan dalam mengimplementasikan karakter
mandiri dan kerja keras pada gabungan kelompok tani Ngudi Subur Il Dusun
Pandakan, Desa Blorong, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar Tahun
20157

4. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam mengimplementasikan
karakter mandiri dan kerja keras pada gabungan kelompok tani Ngudi Subur |1
Dusun Pandakan, Desa Blorong, Kecamatan Jumantono, kabupaten Karanganyar

Tahun 20157



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan titik pijak dalam realisasi aktivitas yang akan
dilaksanakan, sehingga dapat dirumuskan secara jelas. Tujuan penelitian berfungsi
sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan diteliti agar mempermudah
dalam mencari data sampai pemecahan permasalahannya. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi karakter mandiri padagabungan kelompok
tani Ngudi Subur Il Dusun Pandakan, Desa Blorong, Kecamatan Jumantono,
Kabupaten Karanganyar Tahun 2015.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi karakter kerja keras pada gabungan
kelompok tani Ngudi Subur Il Dusun Pandakan, Desa Blorong, Kecamatan
Jumantono, Kabupaten Karanganyar Tahun 2015.

3. Untuk mendeskripsikan hambatan dalam mengimplementasikan karakter mandiri
dan kerja keras pada gabungan kelompok tani Ngudi Subur Il Dusun Pandakan,
Desa Blorong, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar Tahun 2015.

4. Untuk mendeskripsikan solusi dalam mengimplementasikan karakter mendiri
dan Kkerja keras pada gabungan kelompok tani Ngudi Subur Il Dusun Pandakan,

Desa Blorong, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar Tahun 2015.



D. Manfaat atau Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya, maupun
bagi masyarakat pada umumnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala pengetahuan, khususnya
mengenai karakter mandiri dan kerja keras pada gabungan kelompok tani
Ngudi Subur Il Dusun Pandakan, Desa Blorong, Kecamatan Jumantono,
Kabupaten Karanganyar sebagai wadah dalam mengembangkan produksi dan
ekonomi masyarakat sekitar.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman penelitian berikutnya
yang sejenis.

2. Manfaat praktis

a. Menyebarluaskan informasi mengenai program gabungan kelompok tani Ngudi
Subur 11 di Dusun Pandakan.

b. Sebagai calon pendidik pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarga-
negaraan, pengetahuan, dan pengalaman selama mengadakan penelitian ini
dapat ditrasformasikan kepada peserta didik pada khususnya, serta bagi

masyarakat luas pada umumnya.

E. Daftar Istilah
1. Implementasi. Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional

(2008:580), implementasi diartikan pelaksanaan.



. Karakter mandiri. Menurut Hidayatullah (2010: 89), karakter mandiri diartikan
suatu keadaan yang dapat berdiri sendiri, tidak bergantung kepada orang lain.

. Karakter kerja keras. Menurut Kesuma (2011:17), karakter kerja keras diartikan
suatu upaya yang terus dilakukan (tidak menyerah) dalam menyelesaikan
pekerjaan/ yang menjadi tugasnya sampai tuntas.

. Gabungan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:246) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, gabungan diartikan ikatan dan himpunan atau
perserikatan yang terjadi atas beberapa perkumpulan.

. Kelompok. Menurut Kamus Besar Indonesia (1988:412) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, kelompok diartikan kumpulan, golongan, atau
kumpulan orang yang memiliki beberapa atribut sama atau hubungan dengan
pihak yang sama.

. Petani. Petani diartikan sebagai usaha yang ditujukan untuk mengejar keuntungan
dengan menggunakan teknologi dengan sistem pengelolaan modern dalam

menanam tanaman yang laku dipasaran.



